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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati

hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran

agama dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadis, melalui

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Disertai

dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya

dengan kerukunan antarumat beragama dalam masyarakat hingga terwujud

kesatuan dan persatuan bangsa (Kurikulum PAI).

Menurut Zakiyah Dradjat (1987:87), Pendidikan Agama Islam adalah

suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat

memahami kandungan ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati makna

tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadi Islam sebagai

pandangan hidup. Tayar Yusuf (1986:35) mengartikan Pendidikan Agama Islam

sebagai usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan,

kecakapan, dan keterampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia

muslim, bertakwa kepada Allah Swt, berbudi pekerti luhur, dan berkepribadian

yang memahami, menghayati , dan mengamalkan ajaran agama Islam adalah
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bimbingan yang diberikan seseorang kepada seseorang agar ia berkembang

secaraa maksimal sesuai dengan ajaran Islam.

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu secara kesuluruhannya

terliput dalam lingkup Al-Qur’an dan Al-Hadis, keimanan, akhlak, fikih/ibadah,

dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama

Islam mencakup perwujudan, keserasian, keselarasan dan keseimbangan

hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia,makhluk

lainnya maupun lingkungannya (hablun  minallah wa hablun minannas).

Jadi, pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan

pendidikan dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan

mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau

pelatihan yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan1.

Munculnya anggapan – anggapan yang kurang menyenangkan tentang

pendidikan agama, seperti Islam diajarkan pada lebih pada hafalan (padahal

Islam penuh dengan nilai – nilai) yang harus dipraktikkan, pendidikan agama

lebih ditekankan pada hubungan formalitas antara hamba dengan Tuhan-Nya,

penghayatan nilai – nilai agama kurang mendapat penekanan dan masih terdapat

sederet respons kritis terhadap pendidikan agama. Hal ini disebabkan oleh

penilaian kelulusan siswa dalam pelajaran agama diukur dengan berapa banyak

hafalan dan mengerjakan ujian tertulis di kelas yang dapat didemonstrasikan oleh

siswa.

1 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 13
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Sekarang ini, masih banyak guru yang mendidik dengan pendekatan

tradisiona, khususnya dalam pengajaran agama, siswa belum diarahkan untuk

memahami sendiri tentang makna dan nilai – nilai spiritual yang sedang

dipelajarai. Pendekatan tradisional tersebut hanya mengembangkan kemampuan

siswa untuk menghafal konsep – konsep agama, belum mampu mengembangkan

kemampuan kognitif (penalaran), afektif (sikap), dan psikomotorik

(keterampilan) secara utuh. Hasilnya, siswa cenderung hanya mengahafalkan

konsep – konsep agama Islam, tanpa memahami makna dan nilai – nilai yang

terkandung didalamnya dengan benar.

Dalam rangka meningktakan kualitas pendidikan, tentu saja tidak dapat

terlepas dari proses belajar mengajar. Peningkatan kualitas pendidikan diawali

dari proses belajar mengajarnya, dan proses belajar mengajar itu sendiri

merupakan kegiatan yang utama di sekolah. Untuk itu, pengelola pendidikan

formal dituntut lebih aktif untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak sekedar

mengajari peserta didik seperti yang dilakukan pada masa – masa sebelumnya.

Tujuan pendidikan Islam adalah untuk melahirkan manusia yang beriman, dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, memiliki pengetahuan

dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani, memiliki kepribadian yang mantap,

mandiri serta memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan,

guna mempersiapkan siswa untuk menghadapi masa depan.2 Sehingga seorang

guru agama, perlu kiranya membekali dirinya dengan berbagai macam ilmu

2 Haryu Islamuddin, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: PT. Pustaka Pelajar, 2012), hal. 152
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pengetahuan, dan keterampilan – keterampilan lainnya dalam mengajarkan

agama Islam, demi untuk mengembangkan potensi anak didik. Disamping itu, dia

juga harus bisa menjadi contoh atau teladan, baik dalam sikap, tingkah laku dan

kepribadiannya.

Keterampilan menjelaskan adalah keterampilan menyajikan informasi

lisan yang diorganisasikan secara sistematik untuk menunjukkan, misalnya

hubungan sebab-akibat, hubungan antara apa yang diketahui dengan apa yang

belum diketahui, hubungan antara dalil, definisi, rumus dengan bukti, contoh

sehari-hari.

Keterampilan menjelaskan sangat penting bagi guru karena sebagian

besar percakapan guru yang mempunyai pengaruh terhadap pemahaman siswa

adalah berupa penjelasan. Penguasaan keterampilan menjelaskan yang

didemonstrasikan guru akan memungkinkan siswa memiliki pemahaman yang

mantap tentang masalah yang dijelaskan, serta meningkatnya keterlibatan siswa

dalam kegiatan pembelajaran. Namun peserta didik juga harus mampu

menjelaskan dari setiap materi yang telah dijelaskan oleh guru melalui menjawab

pertanyaan – pertanyaan yang ada.

Pada kenyataannya dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti

di MI AL HUDA Tanggulangin khususnya peserta didik  kelas III memiliki

kemampuan menjelaskan di bawah nilai Kompetensi Ketuntasan Minimal yaitu

70 pada pembelajaran fiqih materi Ketentuan Puasa Ramadhan. Guru
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menggunakan metode konvensional sehingga peserta didik kurang tertarik dan

merasa bosan.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru mata

pelajaran fiqih ditemukan dari 15 peserta didik hanya 33,34% yang dapat

menjelaskan materi Ketentuan Puasa Ramadhan, sedangkan 66,64% lainnya

belum sepenuhnya mampu menjelaskan materi tersebut.3

Berdasarkan masalah yang dipaparkan diatas, diperlukan strategi yang

inovatif dan kreatif sehingga membuat peserta didik merasa tertarik dalam

menerima dan menjelaskan materi pelajaran. Strategi Everone Is A Teacher Here

dapat dijadikan sebabagi salah satu alternatif khususya dalam pembelajaran fiqih.

Dengan demikian, diharapkan ada upaya untuk mendeskripsikan

proses hasil penelitian tindakan kelas (PTK) pada kelas III di MI ALA HUDA

Tanggulangin Sidoarjo dengan judul “Peningkatan kemampuan menjelaskan

Ketentuan Puasa Ramadhan dengan menggunakan strategi Everyone Is A

Teacher Here Bagi Siswa Kelas III MI Al Huda Tanggulangin Sidoarjo.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti dapat merumuskan

masalah seperti berikut:

1. Bagaimana penerapan strategi Everyone Is A Teacher Here pada mata

pelajaran Fikih  materi Puasa Ramadhan kelas III MI Al Huda

Tanggulangin, Sidoarjo?

3 Umi Hanik, Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas III MI AL HUDA Tanggulangin, 02 Oktober 2015
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2. Bagaimana peningkatan kemampuan menjelaskan siswa kelas III MI Al

Huda Tanggulangin Sidoarjo pada pembelajaran fiqih materi puasa

ramadhan melalui strategi Everyone Is A Teacher Here?

C. Tindakan yang Dipilih

Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang dihadapi oleh

peneliti pada siswa kelas III dalam pembelajaran Fikih yaitu dengan

meningkatkan kemampuan menjelaskan siswa dengan mengunakan strategi

Everyone Is A Teacher Here. Pada strategi Everyone Is A Teacher Here siswa

dapat meningkatkan kemampuan menjelaskan dalam menguasai mata pelajaran

Fikih, karena dengan strategi Everyone Is A Teacher Here siswa dapat

Meningkatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan individual, mengaktifkan

peserta didik, Mengecek atau menganalisis pemahaman siswa tentang pokok

bahasan tertentu.

Maka peneliti dalam hal ini mengajak peserta didik agar mudah dalam hal

kemampuan menjelaskan Fikih melalui penerapan strategi tersebut.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat menentukan tujuan penelitian

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penerapan strategi Everyone Is A Teacher Here pada

mata pelajaran fikih materi Puasa Ramadhan kelas III MI Al Huda

Tanggulangin, Sidoarjo
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2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan menjelaskan siswa kelas III MI

Al Huda Tanggulangin Sidoarjo.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini bisa tuntas dan terfokus, sehingga hasil penelitiannya

akurat, permasalahan tersebut di atas akan dibatasi pada hal-hal tersebut dibawah

ini:

1. Subjek penelitian adalah pada siswa kelas III MI AL HUDA Tanggulangin

Sidoarjo semester II tahun ajaran 2015/2016, karena kelas ini terdapat

kesulitan dalam hal kemampuan menjelaskan.

2. Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran Fikih kelas III Semester II

materi materi Puasa Ramadhan

KD : 1. 1 Menjelaskan ketentuan puasa Ramadhan

Indikator : 1. Mendeskripsikan pengertian puasa ramadhan

2. Menyebutkan Syarat puasa ramadhan

3. Mengidentifikasi rukun puasa ramadhan

4. Mengidentifikasi orang yang boleh meninggalkan puasa

ramadhan.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi guru :

a. Guru mendapatkan variasi baru dalam melaksanakan proses

pembelajaran sehingga hasil belajar siswa  dapat meningkat dengan

baik.
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2. Manfaat bagi siswa :

a. Peserta didik menjadi lebih mudah dalam menerima dan memahami

informasi yang diberikan oleh guru

b. Meningkatkan kemampuan menjelaskan siswa dalam pembelajaran fikih

3. Manfaat bagi peneliti

a. Menambah wawasan dan pengetahuan lebih dalam bentuk karya ilmiah

yang berupa tulisan serta landasan dalam mengajar Fiqih

4. Manfaat bagi Institusi

a. Dapat dijadikan sebagai masukan dan tambahan informasi sekaligus

bahan acuhan dalam usaha peningkatan kemampuan menjelaskan

melalui PTK.


